BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam semua kebudayaan dan peradaban, nampak suatu kesamaan universal yang
terdapat dimana-mana, meskipun bentuknya bermacam-macam. Kepercayaan umum
mengenai suatu keyakinan akan Wujud Tertinggi. Dalam semua kebudayaan dari yang paling
primitf sampai pada kebudayaan dunia barat yang maju, keyakinan itu tak akan hilang dari
kehidupannya. Ungkapan pengelaman iman masyarakat Desa Kalike dalam ritus Seru Padu
mau menegaskan bahwa adanya ketergantungan hidup antara Wujud Tertinggi dalam

kehidupan kesehariannya.

Representasi kepercayaan masyarakat Desa Kalike akan Wujud Tertinggi dengan
mengungkapkan atribut-atribut Tuhan sebagai “Bapa Kelake Rera Wulan, Ema Kewae Tana
Ekan™, sebagai “Ama Ratu, dan Tuhan sebagai “Rera Wulan”, yang terungkap dalam
pengelaman hidup keseharian masyarakat. Allah adalah Tuhan sekaligus Bapa. Tuhan simbol
kekuasaan yang suci dan keagungan tak tergapai. Tuhan juga mengungkapkan jarak serta

kedalaman iman bagi manusia dalam ruang dan waktu.

Mengimani adanya Tuhan berarti diwujudnyatakan dalam kata dan tindakan.
Pengakuan ini sangat tergantung pada tempat dan situasi di mana kita berada. Namun perlu
disadari bahwa pengakuan tak bermakna sedikitpun bila tidak diimbangi dengan tindakan
nyata. Perkataan dan perbuatan merupakan dua senjata yang paling tepat dalam

menumbuhkan iman akan yang llahi.



5.2 Saran

Ditengah arus zaman akan kemajuan ilmu dan teknologi, manusia seakan terlempar
dari harapan hidup yang sebenarnya. Maksudnya manusia semakin berani meninggalkan sang
penebusnya. Agama bukan lagi dipandang sebagai sarana pertemuan dengan Allah tetapi
penghalang kebebasan. Peran Tuhan disingkirkan sambil mengandalkan kekuatan sendiri.

Bahkan lebih sadis Tuhan dipandang sebagai perampok hak hidup.

Dari itu, dalam menghadapi kenyataan yang super canggih namun problematis ini,
maka melalui tulisan ini penulis mengajak setiap angkatan yakni: pertama, dengan adanya
perkembangan teknologi di berbagai bidang, sangat diharapkan kepada orang tua agar selalu
memdampingi dan memberikan pemahaman kepada kaum muda sehingga dalam menanggapi
perkembangan yang ada kaum muda tidak begitu saja menanggalkan kebudayaan yang telah
ditanamkan oleh nenek moyang sejak dahulu. Kedua, tetaplah berpegang teguh pada Tuhan
serta pakailah agama sebagai sarana untuk mengungkapkan iman dan pertemuan dengan
Allah. Ketiga, memakai sarana dan prasarana yang menunjang pertumbuhan dan
perkembangan iman yang sesuai, artinya bentuk-bentuk yang diakui oleh Gereja maupun

kepercayaan asli.
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